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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU DENGAN KELENGKAPAN
IMUNISASASI LANJUTAN PADA BALITA USIA 37 S/D 60 BULAN
DI PUSKESMAS ARGA MULYA

Latar Belakang Masalah

Imunisasi adalah salah satu cara untuk menurunkan angka kematian
bayi dan balita secara efektif dan menjadi dasar utama pelayanan
kesehatan preventif dan mengurangi penyebaran infeksi. Imunisasi
adalah suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan seseorang
secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila suatu saat
terpapar dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya
mengalami sakit ringan. Tujuan utama imunisasi untuk menurunkan
angka kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat penyakit yang
dapat dicegah dengan imunisasi (Sianturi, 2022).

Tujuan program imunisasi bertujuan untuk menurunkan angka
kesakitan dan kematian dari penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi.

Manfaat imunisasi yang paling utama yaitu dapat mencegah,
mengurangi kejadian sakit, kecacatan atau bahkan kematian

akibat penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
seperti Tuberkulosis, Difteri, Pertusis, Tetanus, Polio, Campak,
Hepatitis B (Utama, 2021). Tidak hanya memberikan perlindungan
kepada setiap

individu, namun imunisasi juga dapat memeberikan perlindungan
kepada suatu kelompok atau populasi (Wibowo et al., 2024).

Data persentase capaian imunisasi lanjutan pada balita umur 18-24
bulan di Kabupaten Lamandau berdasarkan Data Imunisasi Provinsi
Kalimantan Tengah untuk capaian imunisasi lanjutan tahun 2024
dari 25 puskesmas ada 15 puskesmas yang tercapai tanget
minimal atau sekitar 60%, sisanya 10 puskesmas atau 40% tidak
tercapai target

minimal. Diantara 10 Puskesmas yang tidak mencapai target 95%
adalah Puskesmas Arga Mulya dengan capaian DPT-HB-Hib4 88,25%
dan MR2

89,19%. Tidak tercapaianya target imunisasi lanjutan selama tahun
2024 didapatkan tidak meratanya capaian imunisasi lanjutan di
puskesmas tersebut, dimana dari 103 balita usia 18-36 bulan per
bulan maret 2024 diperoleh data 38 anak sudah mendapatkan
imunisasi lanjutan lengkap, 45 anak mendapatkan imunisasi DPT-HB-
Hib4 dan belum MR2, 11 anak sudah mendapatkan MR2 dan belum
mendapatkan DPT-HB-Hib4, 2 anak belum mendapatkan imunisasi
lanjutan sama sekali serta 7 anak tidak bisa diberikan imunisasi



lanjutan karena kontraindikasi mendapatkan imunisasi dengan
rincian 6 anak memiliki riwayat kejang pada imunisasi sebelumnya
dan 1 anak memiliki masalah kekebalan (immune



deficiency) yaitu HIV (Dinkes Provinsi Kalteng, 2024).

Penyebab masih rendahnya cakupan imunisasi antara lain adalah
salah satunya pengetahuan yang kurang tentang imunisasi dan
perhatian

terhadap kesehatan anakpun berkurang, sehingga tidak ada anjuran
kepada ibu bersalin untuk mengimunisasikan bayinya. Hal ini
menjadikan masyarakat tidak mengenal tentang imunisasi
(Retnawati et al., 2021). Pengetahuan ibu tentang imunisasi
mempengaruhi praktik

imunisasi. Pengetahuan berpengaruh terhadap kesadaran seseorang
untuk membawa bayinya imunisasi (Kusyairi et al., 2022). Ibu yang
tidak bersedia mengimunisasikan bayinya dapat disebabkan karena
belum memahami secara benar dan mendalam mengenai imunisasi.
Selain itu kurang memperhatikan dalam membawa anaknya imunisasi
sesuai

jadwal. Keadaan yang kurang akan mempengaruhi ibu dalam
memperoleh informasi mengenai pemberian imunisasi. Setelah
menyadari tentang pentingnya manfaat imunisasi, ibu dapat
membawa anaknya untuk diberikan imunisasi sesuai dengan jadwal.
Berdasarkan survei awal dengan melakukan wawancara pada bulan
Februari 2025 terhadap 10 ibu yang memiliki balita usia18-24 bulan
yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Arga Mulya
terdapat 60% balita yang tidak diberikan imunisasi lanjutan DPT-HB-
Hib dan imunisasi campak karena khawatir anaknya menjadi demam
dan rewel setelah dilakukan imunisasi. Selain itu, persepsi ibu yang
melihat tumbuh kembang anak dirasa cukup baik dan sehat,
sehingga tidak memerlukan imunisasi lanjutan. Hal tersebut menjadi
alasan penelitian ini dilakukan dan peneliti mengambil judul
“Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Capaian Imunisasi Lanjutan
Pada Balita di Puskesmas Arga Mulya”.
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